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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LA TIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama HurufLatin Keterangan 
I alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ba' b -y 
Q ta' t -
~ sa s' s (dengan titik di atas) 
( jfm j -
c. \la' \1 h (dengan titik di bawah) 
c. kha' kh -
~ dal d -
~ zal z' z (dengan titik di atas) 
) ra' r -
) zai z -
rf sfn s -
~ syfn sy -
c/ ~ad ~ ~ ( dengan titik di bawah) 
c/ 9ad 9 q ( dcngan titik di bawah) 
..k tar ,,v t t (dengan titik di bawah) 
.1 ~a' ~ ~ ( dengan titik di bawah) 
t. 'ain ' koma terbalik 
t. gain g -
J fii' f -· 
J qaf q -
~ kaf k -
J lam l -
i m[m m -
0 -nun n -
-
J wawu w -
___Jb ha' h -
apostrof (tetapi tidak 
~ hamzah · ' dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata) 
~ ya' y -
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 













_? ~ - z'ukira 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama HurufLatin Nama 
c.S · · ····· ·· ·~· FatQ.ah dan ya ai a dan i 
J············ FatQ.ah dan wawu au a dan u 
Contoh: 
~-kaifa Jy.- haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 
Tanda Nama HurufLatin Nama 
I..S ............ I············ Fatl)ah dan alif at au alif' -a a dengan garis di atas 
Maksmah 
-
I..S ........... . Kasrah dan ya i i dengan garis di atas 
,. 




4. Ta' Marbutah 
Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup 
jJ -qfla 
J~-yaqiilu 
Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fat4ah, kasrah dan 
qammah, transliterasinya adalah (t). 
b. Ta' Marbutah mati 
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah (h) 
Contoh: ~- Tal4ah 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang "al" serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta'marbutah itu ditransliterasikan dengan 4a lhJ 
Contoh: ~\ ~ )J - rauqah al-Jannah 
5. Syaddah (Tasydid) Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan hurufyang sama dengan hurufyang 
diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: ~J - rabbana 
KATAPENGANTAR 
' lj~ U;L }IJ ~~~\ j pi J>- (>LJIJ o')l.a.\IJ L-JWI y J Ail ~I 
\..lo...¢. 0i ~~J ~~ ~l '·4Jl~ 0i ~~ .~i ~~~ J .JI J>-J ..lo...¢. 
' ' 
. ~ L.i . Ail\ J _,......) 
Segala puji bagi Allah SWT. Zat pemberi hidayah yang kalau tidak 
karena-Nya Penyusun tidak mendapatkan petunjuk. Dan zat yang tunggal dan 
tanpa sekutu yang kami persaksikan, bahwa Muhammad adalah seorang hamba 
dan rasul-Nya. Mudah-mudahan salawat dan salam-Nya tercurahkan atas 
junjungan kita, kerabatnya, sahabat-sahabatnya dan sekalian manusia. 
Dengan ucapan syukur inilah, penyusun dapat menyelesaikan skripsi yang 
- -
berjudul "QAUL QADIM DAN QAliL JADID AL-IMAM ASY -SY AFI'I 
TENT ANG PERSAKSIAN DALAM RUJUK SERTA RELEV ANSINY A BAGI 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
128 
Pernikahan adalah salah satu dari perintah agama, yang didalamnya 
terkandung tujuan untuk menghalalkan hubungan suami istri antara dua 
orang yang berlainan jenis (bukan mahram), serta untuk membentuk sebuah 
keluarga yang bahagia penuh dengan kasih sayang dan saling menyayangil). 
Hal ini sejalan dengan apa yang difirmankan Allah SWT : 
~ ?-J4)1 I~ l>..IJ) ~i if ~ Jb:- 0i ~i if J 
2
> 0J_A. r~ ·~~ ..:.l..b J 01 ~)J o~y 
Meskipun begitu tidak menutup kemungkinan nantinya dalam perjalanan 
kehidupan akad yang mereka buat bersama mengalami goncangan yang 
berdampak pada terciptanya percekcokan dan jarak antara keduanya, 
sehingga tidak dapat ditemukan lagi kedamaian dalam berkeluarga. Di sinilah 
kemudian mereka berdua dihadapkan pada dua pili han, yait u meneruskan 
perkawinan atau melaksanakan perceraian (talak) yang merupakan jalan 
akhir hila tidak ditemukan lagi cara untuk keduanya (suami dan istri) untuk 
berdamai. Meskipun di sini perceraian adalah jalan terakhir untuk 
menyelesaikan konflik dalam sebuah perkawinan, namun pada dasamya kisah 
dari sebuah bangunan keluarga yang sudah putus tersebut belumlah berakhir, 
t) Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam MKDU, (Jakarta:Rineka Cipta, 1992), him 
2
> Ar-Riim (3o):21. 
2 
perceraian adalah bagian dari badai yang ada dalam kehidupan rumah tangga 
yang paling puncak, akan tetapi menyusun kembali kehidupan keluarga yang 
rusak tersebut bukanlah hal yang tidak mungkin terjadi. Untuk itulah Islam 
memberi peluang bagi keluarga yang mengalami perceraian un~uk sekali lagi 
mencoba membangun kembali sebuah keluarga sakinah dari bangunan 
keluarga yang telah rusak. 
Upaya untuk berkumpul lagi setelah perceraian disebut dengan rujuk. 
Para ulama sepakat bahwa rujuk dibolehkan dalam Islam.3) Upaya rujuk ini 
diberikan sebagai alternatif terakhir untuk menyambung kern bali hubungan 
lahir batin yang telah terputus. Kesempatan ini diberikan kepada mantan 
suami kepada mantan istrinya dengan batas waktu yang ditentukan (iddah) . 
Kebolehan rujuk ini mengacu pada firman Allah : 
Para ulama sepakat bahwa suami memiliki hak untuk kembali pada 
istrinya yang telah diceraikan sebelum habis massa iddah. S) Dan apabila 
massa iddah tersebut sudah habis maka suami harus kembali menikahi 
istrinya dengan akad yang baru dan tetap dihitung masa iddah istrinya. 
Berarti rujuk adalah kembali ke dalam nikah sesudah cerai yang bukan bain 
J) Mubamad Jawwad Mugniyah, Al-Ahwa<>J asy-SyakhSiyah,( Beiriil :Dar ai-Ilm li al-
Malayin,l984), hlm 15. 
4
> AI- Baqarah (21):228 
SJ ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihzyah a/- Muqt~id (t,t.p : Dar Ffkr,t.t) 
.ll:63. 
3 
dengan cara tertentu.6) Dengan demikian maka hak rujuk bagi suami hanya 
berlaku pada talak raj'i saja sedang pada talak bain hak tersebut tidak berlaku 
lagi, karena hukum rujuk dalam talak bain adalah sama dengan hukum awal 
nikah yang di dalamnya disyaratkan adanya mahar, wali dan ker<?laan. 7) 
Kesaksian adalah salah satu komponen yang terdapat dalam mekanisme 
rujuk, hal tersebut tercantum dalam firman Allah: 
JJ ..#· ~_;.)u Ji JJ..#· ~~~ ~~ ~ l~k9 
if A.J .1>-y.. ~;·" ~ ;~1 l.r-Ji J ~ J~ 0 J~ 1J~i J 
Dan di dalam hadis. juga ada teks yang menyatakan bahwa diperlukan 
saksi dalam rujuk,. Hadis tersebut berbunyi : 
I' ' ~ J>--)1 d' ~ ~ lf. 01~ 01 :Ail\ ~ lf. J~ d' 
JW ~..J ~ ':lJ 4-!Jtk ~ ~ tJ ~ ~ { ~i__,..,l 
J>- J4-iJtk ~ ~~ ~ ~ ~ )) ~ ~ ~ ;;l_k 
9) JJU':) J ~.) 
6) Al-Ima m Taqiyudin Abi Baler ibn MuhaD1tllld al-Husaini, Kifiyah al-Akhya,r. 
(Indonesia :Da; Ihyii' al-Kut~b al-Arabiyah t.t .), II : 107. 
7) lbn Rusyd, Bidayah., hlm 65 
B) at-l;'alaq (65) : 2 
9) AI- Imam al- Haffdz Abu Diiwud Sulaiman ibn al-Asyiid as- Sijistiini, Sunan Abi 
Diwiid, ".Kitab at-Talaq'; Bab, "ar-Rajul Yur~i"u Wali Yushidu ", (Dar al-Ffkr, t.t )II :257, 
Hadist nomor 2186. 
4 
Dari firman Allah dan hadis di atas maka kedudukan saksi dalam rujuk 
diakui keberadaannya, akan tetapi para ulama berbeda pendapat mengenai 
apakah. penyaksian dalam rujuk tersebut adalah syarat sah dari proses rujuk 
atau hanya.sebagai pelengkap saja. 
Berdasarkan hak rujuk di atas kebanyakan para ulama berpendapat bahwa 
rujuk dapat dilakukan baik dengan perkataan ataupun dengan perbuatan 
walaupun dalam hal ini ada perbedaan presepsi di kalangan para ulama itu 
sendiri berkenaan dengan perlu tidaknya niat dalam pelaksanaan rujuk dengan 
perbuatan tersebut, menurut Imam Maliki rujuk dengan menggauli mantan 
istri baru dianggap sah apabila disertai niat untuk merujuk dengan alasan 
bahwasannya menggauli istri yang terkena talak raj'i adalah, haram sehingga 
ketika merujuknya harus disertai dengan niat, sedang menurut Imam Abu 
Hanifah rujuk dengan cara menggauli istri yang berada dalam iddah talak 
raj'i dapat dilakukan baik dengan niat untuk merujuknya ataupun tidak. Hal 
ini berdampak pada pendapat mereka tentang persaksian dalam rujuk, dimana 
mereka berpendapat bahwa persaksian dalam proses rujuk adalah sunnah, 
karena rujuk adalah hak suami, maka tidak wajib dipersaksikan jika saksi 
tersebut hanya semata-mata untuk memperkuat, sehingga tidak adanya saksi 
dalam proses ini tidak akan membawa dampak pada sah tidaknya proses rujuk 
tersebut. 
Berbeda dengan pendapat di atas al-Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
rujuk hanya dapat terjadi apabila dilakukan dengan pemyataan suami 
5 
terhadap istrinya melalui lisan. Dia tidak membolehkan rujuk dengan 
perbuatan. 10) 
Al-Imam asy-Syafi'i yang dalam perkembangan madzhabnya terdapat dua 
qaul yang berbeda, yaitu, qaul qadim dan qaul jadid yang beliau fatwakan 
pada tempat yang berbeda yaitu Baghdad dan Mesir. Hal ini berdampak pada 
adanya dua pendapat yang berbeda dalam menyikapi satu persoalan sebagai 
contoh, adalah, pendapat al-Imam asy-Syafi'i dalam masalah persaksian 
dalam rujuk. Sebagai dampak dari adanya dua qaul yang difatwakan, 
menurut al-Imam asy-Syfraz~ dalam proses rujuk al-Imam asy-Syafi'i 
berpendapat bahwa kesaksian dalam rujuk adalah wajib (hal ini merupakan 
fatwa lamanya), ini berarti bahwa hila terjadi rujuk antara suami istri dalam 
masa iddahnya, tanpa adanya saksi maka rujuk tersebut tidak sah. Namun 
pada kesempatan yang lain dia mengemukakan pendapat yang berbeda 
dengan pendapat semula. Dalam fatwa barunya ini dia berpendapat bahwa 
kesaksian dalam rujuk hanya merupakan sunnah saja. 11 ) 
Terdorong rasa ingin tahu atas latar belakang apa yang melatar belakangi 
perubahan pendapat al-Imam asy-Syafi'i dalam qaul qadim dan qaul jadid 
terutama tentang masalah persaksian dalam rujuk, dalam hal ini ..,dUl. 
mempunyai dua pendapat yang berbeda, di satu sisi beliau menyatakan wajib 
(fatwa lamanya) akan tetapi di sisi lain beliau menyatakan sunnah saja (fatwa 
10) Al- Imam Muhammad Ibn Idris asy-Syaff'i, Al-Umm, (Beiriit:Dar ai-Kutiib al-
Ilmiah,l933M/l4l3H) V:260 
1 I) Al-Imam Abf Ishaq Ibrahim Ibn Ali Ibn Yusuf al-Fairuz Abadi asy-Syf riizf, Al-
Muhauab fi Fiqh al-Imim asy-Syifi'i, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmfah, 1995Mil416H),III:48 
6 
barunya) serta bagaimana relevansinya bagi perkembangan hukum Islam 
masa kini maka penyusun bermaksud untuk membahasnya serta 
menuangkannya dalam bentuk penulisan skripsi. 
B. Pokok Masalah 
Berangkat dari Jatar belakang di atas maka yang menjadi sasaran pokok 
dari pembahasan ini adalah: 
1. Faktor-faktor apakah yang melatar-belakangi perbedaan pendapat at-
Imam asy-Syafi'i tentang persaksian dalam rujuk? 
2. apakah ada relevansi masing-masing pendapat tersebut dalam penerapan 
hukum Islam pada masa kini? 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Dari pembahasan yang akan dilakukan dalam skripsi ini penyusun 
harapkan agar dapat mencapai tujuan dan kegunaan serta sasaran yang akan . 
dicapai yakni antara lain adalah sebagai berikut: 
Tujuan: 
1. Untuk mengetahui apa yang menjadi Jatar belakang perbedaan pendapat 
yang dia fatwakan, berkenaan tentang masalah persaksian dalam rujuk. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya relevansi dari pendapat al-Imam 
asy-Syafi'i tentang persaksian dalam rujuk tersebut serta penerapanya 
dalam hukum Islam masa kini. 
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Kegunaan: 
1. Agar hasil studi terhadap pendapat al-Imam asy-Syafi'i dalam masalah 
penyaksian dalam rujuk baik yang terdapat dalam qaul qadim maupun 
qoul jadidnya dapat diambil manfaatnya sebagai bahan studi selanjutnya 
terutama yang berhubungan dengan penyaksian dalam rujuk .. 
2. Untuk mcnyumbangkan scbuah karya ilmiah yang kcmudian nantinya 
dapat diambil manfaatnya oleh peradilan agama dalam menangani kasus 
yang berhubungan dengan rujuk. 
D. Tela'ah Pustaka 
Pada dasamya para ulama sepakat mengenai adanya saksi dalam rujuk, 
namun mereka berbeda pendapat didalam menempatkan apaK.ah penyaksian 
tersebut merupakan suatu keharusan atau hanya sebagai pelengkap saja. asy-
Syf riizf dalam kitabnya ''AI-Muh~~iib Fi Fiqh af-Imiim asy-Syiifi'i 
"mengungkapkan bahwa dalam masalah isyhad rujuk Al-Imam asy-Syafi'i 
mempunyai dua pendapat yang berbeda. Pendapat yang pertama menyatakan 
bahwa isyhad dalam rujuk adalah wajib, berdasarkan pada surat at-Talaq ayat 
2, juga berdasarkan pada kebolehan menggauli istri setelah rujuk seperti 
halnya nikah, maka tidak sah tanpa adanya saksi. Sedang pendapat yang 
kedua menyatakan bahwa isyhad dalam rujuk adalah sunnah, sebab rujuk 
,,.;, 
tidak membutuhkan wali maka tidak juga membutuhkan saksi sebagaimana 
8 
,,~ 
jual beli.12) Imam Nawawi dalam kitabnya AI- Majmii' menjelaskan bahwa 
kedua pendapat berbeda di atas berujung pada periwayatan Imam Ahmad. 13) 
Secara lebih rinci Muhamad Syata' ad- Dimyati menjelaskan bahwa AI-
Imam asy-Syafi'i dalam masalah isyhadrujuk mempunyai dua p(;mdapat yang 
berbeda. Dalam qouf jadidnya, Al-Imam asy-Syafi'i tidak mensyaratkan 
adanya syahadah dengan alasan bahwa rujuk masih dalam hukum berlakunya 
nikah, sehingga tidak membutuhkan adanya wali dan juga tidak perlu 
kerelaan dari mantan istri. Hal ini juga berdasarkan pada firman Allah SWT 
surat al-Baqarah ayat 228 dan hadis Nabi SAW yang ditujukan kepada Umar 
untuk memerintahkan anaknya (ibn Umar) agar merujuk istrinya, tanpa 
menyebutkan syahadah pada hadis tersebut. Sementara dalam qouf qadim, al-
Imam asy-Syafi'i isyhadrujuk dengan alasan gahir ayat surat at-T.alaq ayat 
2.14) 
Al-Imam asy-Syafi'i dalam kitabnya a/-Umm. Mengemukakan bahwa 
bagi suami yang hendak merujuk isterinya hendaknya menghadirkan 2 orang 
saksi yang adil,akan tetapi jika terjadi kesepakatan dan sating percaya 
diantara keduanya dalam hal rujuk, maka rujuk menjadi sebuah ketetapan 
12) Al-Imam Abl Ishaq lbra.him Ibn Ali Ibn Yusuf AJ..Fairiiz Abadi Asy-Syl riizi, Al-
Muhll.??Jlb Fi Fiqh Al-Imim Asy-SyiiFi'i, cet.I (Beirut Dar Al-Kutiib Al-Ilmiyah,l995 Ml 1416 
H ),ill:48. 
!3) AI- Imam Abi Zakariya Muhyiddin ibn Syarat an-Nawawi, Al-Mtljmii' Syarh Al-
MuhtJ??ab, (BeiriitDiir al-Fikr, t.t.), XVIII:270 
14
> As-Sayyid Muhammad Syata'ad-Dimyati,/'inab at-Tilibln,(Indonesia: Dar al-Ihya 
al- Kutiib al-Aribiyab,t.t.) .N:30 
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meskipun tanpa adanya syahadah. Hal ini lantaran rujuk adalah hak suami 
bukan hak istri. 15) 
Dalam kitab ai-Ahwil asy-Syakhslyah, Yusuf Musa mengungkapkan 
bahwa golongan ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan adanya syahadah bagi 
suami manakala si suami hendak menggunakan haknya untuk merujuk 
istrinya, isyhad rujuk disunnahkan takkala terjadi kekhawatiran setelah 
terjadi rujuk si istri mengingkari adanya rujuk yang telah dilakukan oleh si 
suami terhadap dirinya. 16) Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Imam 
Malik. Dalam Bidiyah ai-Mujtihid Ibn Rusyd menulis bahwa isyhad dalam 
rujuk menurut Imam Malik adalah sunnah. Penyebab terjadinya perbedaan 
ini , lanjut Ibn Rusyd, karena adanya saling berlawanan qiyas terhadap <;lahir 
ayat yang dijadikan sebagai dasar bagi adanya syahadah. 1 ?) 
Secara garis besar Abu Zahrah mengemukakan bahwa rujuk bil qU:ul 
disunnahkan mengunakan syahadah, menurut Imam Hanafi, Maliki dan 
Hambali serta menurut Imam Syafi'i dalam ma.Zhab jadid, adapun dalam 
ma.Zhab qadim, termasuk juga Syi'ah berpendapat bahwa isyhad atas rujuk 
merupakan syarat sebagaimana kesaksian yang terjadi ketika akad nikah. 
Alasannya adalah akad nikah mensyaratkan untuk mengadakan syahadah, 
15
> AI- Imam Abi Abdillab Muhammad Ibn Idris asy-Asy-Syafi'i, Al-Umm,(Beiriit: Dar 
AI-Kutub al-llmiab, l993M/l413H).V: 260 
16
> M.YusufMusa, a/-Ahwil asy-Syahsiyah Fi al-Fiqh a/-l<;/ami,(Mcsir: Diir al-Kitiih al-
Arabi, 1956M/1476H),blm.279 
17>Jbn Rusyd, Bidiyah ai-Mujtahid Wa Nihiyah ai-Muqtasid, (t.t.p: Diir Flkr,t.t), ll:63 
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maka demikian pula ketika kembali ke dalam nikah (rujuk) disyaratkan 
adanya syahadah.18> 
Sebagaimana pendapat At-Imam asy-Syafi'i dalam kitab al-Umm, 
kebanyakan para ulama Syafi'iyah mendukung pendapat At-Imam asy-Syafi'i 
dalam kategori qaul jadidnya. Imam Abu Y ahya Zakaria al-Ansari dalam 
kitab Fath al- Wahhab Fl Syarh Manhij at-Tullib, mengemukakan bahwa 
isyhadrujuk adalah sunnah. Alasan tidak diwajibkannya isyhadrujuk adalah 
karena rujuk masih dianggap dalam hukum berlakunya nikah sebelumnya. 
Selanjutnya dia juga menyatakan bahwa kalimat perintah (amr) dalam ayat 2 
surat at-"talaq mengandung makna nadb seperti terdapat dalam surat al-
Baqarah ayat 282. Sementara kewajiban isyhad dalam nikah lantaran untuk 
menetapkan hubungan suami istri. 19) Pendapat serupa juga dapat ditemukan 
dalam K.itab al-Iqna'yang ditulis oleh al-Khatib.20> 
Imam Nawawi al-Jawi mengungkapkan bahwasanya persaksian dalam 
rujuk bukanlah syarat bagi syahnya rujuk karena rujuk dianggap termasuk ke 
dalam hukum bcrlakunya nikah.21 ) 
Dari beberapa penelusuran dan tela'ah yang penyusun lakukan temyata 
pembahasan tentang masalah persaksian dalam rujuk ini telah banyak dibahas 
18) Muhammad Abu Zabrah, al-abwal asy-Syakbsiyab,(Kairo:Diir al-Ffkr al-Arabi, 
1957M/13 77H),hlm.367 
19l Al-Imiim Abu Yahyii Zakariya al-Ansiiri,Fatb a/-Wabbiib Fi Syarb Manbifj at-
Tullib,(Indonesia: Dar Ihyii' Al-Kutub al Aribiyab,T.T),II:88 
20l Syeikh Muhammad asy-Syarbaini al-Khatib, a/-Iqnii' Fi HaJJi al-Fap Abi 
Syf!ii',(Indonesia:Diir Kutub al-Arabiyah,t.t.),ll: 159 
21l Abi Abdul Muthi Muhammad Ibn Umar Ibn Ali Nawawi ai-Jawi, Nibayab az-Zein Fi 
Irsyid al-Mubtadi'in,(Indonesia:Syirkah al-Ma' arif,t. t. ), hlm.327 
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oleh para ulama, akan tetapi sejauh penelusuran penyusun belum ada buku 
ataupun karya ilmiah yang secara khusus membahas masalah persaksian 
dalam rujuk menurut al-Imam asy-syafi'i beserta Jatar belakang yang 
mendasari perbedaan pendapatnya dalam menfatwakan masalah yang 
berkenaan dengan persaksian dalam rujuk. Sedang skripsi terdahulu yang 
sama membahas tentang persaksian dalam rujuk adalah skripsi saudara 
Zaenal Arifin, yang berjudul "Kedudukan Saksi Dalam Rujuk: Studi atas 
Pandangan Imam asy-Syafi'i". Akan tetapi di dalamnya tidak penyusun 
temukan bahasan mengenai latar belakang apa yang mendasari perbedaan 
pendapat al-Imam asy-Syafi'i dalam masalah isyhad, serta pada skripsi 
tersebut hanya membahas relevansi pendapat al-Imam asy-syafi'i tersebut 
dalam peradilan agama di Indonesia. 
Maka penyusun menganggap perlu kiranya untuk membahas kembali 
masalah persaksian dalam rujuk ini lengkap dengan latar belakang perubahan 
fatwa al-lmam asy-Syafi'i dari qaul qadim ke qaul jadid serta sejauh mana 
relevansinya dalam hukum Islam masa kini? 
E. Kerangka Teoritik 
Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber hukum yang utama yang 
didalamnya penuh dengan petunjuk-petunjuk untuk mengatur segala 
persoalan yang terjadi, baik itu yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Akan 
tetapi tidak semua petunjuk-petunjuk tersebut siap untuk dilaksanakan. 
Dalam beberapa persoalan tertentu petunjuk-petunjuk tersebut hanya berupa 
12 
isyarat atau pesan-pesan dasar yang menuntut kalangan tertentu untuk 
melakukan ijtihad, yakni mencurahkan segala kesanggupannya untuk 
mendapatkan hukum agama yang bersifat operasional dengan cara istimbat 
(mengambil kesimpulan hukum).22) 
Rujuk adalah salah satu persoalan yang terdapat baik dalam al-Qur'an 
ataupun al-Hadis, secara bahasa kata rujuk merupakan bentuk masdar yang 
berasal dari kata (4 .)..J-Lc. Y:. .J-t;=!'-..»-t;=!'-.) ) at au yang berarti 
kembali, dalam Ensiklopedi Islam rujuk adalah kembalinya suami kepada istri 
dalam masa iddah yang diceraikanya dalam talak raj'i untuk hidup kembali 
dalam sebuah ikatan sebagai suami istri. 23) Sedang pengertian rujuk menurut 
istilah ada beberapa pengertian menurut para ulama, secara garis besar 
Abdurrahman al-Jaziri mengungkapkan sebagai berikut: 
Menurut ulama Hanafiyah 
Maksudnya adalah melestarikan kepemilikan yang sudah ditegakkan tanpa 
melalui pembayaran (pengganti) dalam masa iddah. 
Menurut ulama Malikiyah · 
22> Yusnf al-Qar4awi, ljtihad Dalam Syari 'at Islam, alih bahasa Ahmad Syathori , 
(Jakarta: Bulan Bintang, l987),hlm.2 
23
> Departemen Agama, Ensildopedi Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 1993), III : 
lOll 
24> Abdurrahman al-Jazln,Kitib al-Fiqh 'ala Muihib al- 'Arba'ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.t. ) IV: 428 
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Maksudnya adalah kembalinya istri yang tertalak menjadi terpelihara tanpa 
menggunakan akad baru. I 
Menurut ulama Syaft'iyah 
yang berarti mengembalikan istri atau perempuan ke dalam nikah dari talak 
selain dari pada talak ba'in. 
Menurut ulama Hambali 
27) 
Maksudnya adalah perempuan yang ditalak selain dari talak bain akan 
kembali kepada kedudukanya semula tanpa dengan mengadakan akad baru. 
Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya para 
ulama sepakat bahwa rujuk adalah upaya untuk kembali membina hubungan 
rumah tangga antara suami dengan istrinya yang berada dalam talak 
sebelumnya yang bukan ba'in, dengan kata lain istri yang di talak oleh 
suaminya, selama itu belum atau bukan talak bain maka suami berhak untuk 
melakukan rujuk tanpa disertai dengan akad yang baru. 
25) Jbid, blm. 429 
26) Ibid, blm. 429 
27) ibid., blm. 429 
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Pada dasamya terjadinya rujuk merupakan kelanjutan dari adanya talak, 
sehingga dapat dikatakan hukum rujuk adalah tergantung dari bagaimana 
,, ... 
terjadinya talak, jika suami mentalak istrinya dengan talak raj'i dan itu 
merupakan suatu kebutuhan yang bersifat syar'i maka sehe;trusnya tidak 
terjadi rujuk, terlebih jika talak itu wajib dilakukan dan meriahanya adalah 
tindakan haram, maka haram bagi suami untuk merujuk istrinya, seperti 
halnya dalam talak bid' ah, terdapat perbedaan pendapat mengenai rujuk, 
sebagian menyatakan wajib bahkan di sini hakim dapat melakukan paksaan 
hila suami tidak mau melaksanakan rujuk, sedang apabila talaknya mubah, 
seperti terjadinya ketidakserasian dalam pergaulan antara suami istri dalam 
waktu tertentu, namun hal itu dapat menjadi hilang bersamaan dengan 
bersihnya hati mereka, dalam keadaan seperti itu maka rujuk hukumnya 
sunnah .28) Gambaran ini menunjukkan bahwa hukum rujuk dapat berubah-
ubah sesuai dengan kondisinya. 
Adapun dasar hukum dari disyari'atkannya rujuk adalah sebagai berikut 
28l Ibid., hlm.429 
29) Al-Baqarah (2) : 228 
30) Al-Baqarah (2) : 229 
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\~\J uJ ~ CJA.;!.Jt! ) uJ~ UA~t! ~\ ~ \~l-3 
~4 u-a~ c_,t.s: u-a 'Y J:ac. ~ ~~ ~ o~\ \.J4\J ~ J~ L>J~ 
31) 4--~ .u ~~' ~ u-a_, __p.'J\ ('~'-' 
Selain dari ayat-ayat di atas nabi Muhamad SAW juga bersabda 
Pada dasarnya para ulama sepakat rujuk dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu dengan ucapan dan dengan perbuatan, walaupun mengenai rujuk dengan 
perbuatan ini ada perbedaan presepsi diantara para ulama, menurut Imam 
Malik rujuk dengan cara menggauli istri dianggap sah hila disertai dengan 
niat untuk rujuk, alasanya adalah karena menggauli istri yang sedang dalam 
talak raj'i adalah haram, sehingga hila suami hendak merujuknya diperlukan 
niat.34) Abu Hanifah membolehkan rujuk dengan cara menggauli istri jika ia 
bermaksud utuk rujuk dan tanpa niat.35) 
31
> At-'J;'alaq (65) : 2 
32
> Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-~qalani, Buliig a/-Maram; Bib ar-Raj'ah, (Beirut : Dar 
al-Fikr, 1989W1490M) hlm. 228. Hadis no. 1123. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim dari Umar. 
33
> AI-Imam al- Hafiz Muhamad Ibn Y ~d Abi Abdillah Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 
Abwab at-Taliiq,(Beirut: Dar al-Fikr,t.t.). I :622, Hadis no. 230. Hadis diceritakan oleh Suwaid 
Ibn Sa'id, Abdillah Ibn' Amir Ibn Zararah dan Masruq Ibn al-Marzuban, manceritakan dari yahya 
Ibn Zakariyah Ibn Abi Zaidah dari Saleh Ibn Hayyun dari Salama Ibn Kuhail dari Sa'id Ibn 
Zubair dari Ibn Abbas dari Umar Ibn Khatab. 
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Sementara itu al-Imam asy-Syafi'i dengan tegas menolak rujuk yang di 
lakukan dengan perbuatan. Ia beralasan bahwa firman Allah SWT dalam 
surat al-Baqarah ayat 228, memberi penjelasan bahwa yang dimaksud dengan 
kembali pada ayat tersebut adalah dengan menggunakan ucapan bukan 
. 
dengan jima' dan sebagainya, sehingga tidak terjadi rujuk hila tidak 
diucapkan sebagaimana dalam talak dan nikah?6) 
Persaksian adalah salah satu masalah yang terdapat pada permasalahan 
tentang rujuk itu sendiri. Kebanyakan dari para ulama yang membolehkan 
rujuk dengan perbuatan menyatakan bahwa kesaksian tidak harus ada dalam 
proses rujuk. Artinya rujuk dapat dilakukan baik dengan saksi ataupun tanpa 
saksi, bahkan menllrut Imam Hanafi, sebagaiman ditulis oleh Yusuf Musa, 
kesaksian dalam rujuk disunnahkan hanya bila tetjadi kekhawatiran atas 
pengingkaran pihak istri terhadap terjadinya rujuk. 
37) 
Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid, Ibn Rusyd menyatakan bahwasanya 
perbedaan dalam masalah rujuk ini bertumpu pada adanya perlawanan antar 
34l lbnu Rusyd, Bid ayah ..... , II : 64 
35) Ibid, him. 64 
36l Al-Imam Muhamad bin Idris asy-Syafi ' i, ai-Umm., V:261 
37l Muhammad Yusuf Musa, ai-Ahkim al-Ahwil asy-Syakhsiyah Fi ai-Fiqh al-islimi, 
(Dar al-Kitab, l956m/l386h0, hlm. 279 
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qiyas dengan lahir nash, sebab lahir ayat (~ J.k.'-.GJ ~ \ J~iJ), yang 
berarti wajib rnendatangkan saksi. Akan tetapi persarnaan hak rujuk tersebut 
dengan hak-hak lain yang diterirna oleh suarni rnengharuskan tidak adanya 
saksi, sebagai basil dari penggabungan antara qiyas dengan · ayat tersebut 
ialah rnernbuahkan pada perubahan rnakna dari arnr yang awalnya wajib 
rnenjadi sunnah.38) 
sighat amr rnerupakan salah satu bagian dari kaidah ushul fiqh yang 
dipakai untuk rnengidentifikasi petunjuk-petunjuk dalarn lafaz. al-Qur'an 
rnengenai peristiwa hukurn . Hal ini bertujuan untuk rnengetahui rnakna dari 
perintah yang terkandung dalarn ayat yang dirnaksud, seperti yang telah 
disepakati ulama, pada dasamya makna amr adalah menunjukkan pada 
wajibnya sebuah pcrintah yang diperintahkan. 39) 
Narnun dernikian, terkadang amr ini juga dapat berrnakna selain dari 
pada wajib sebagairnana di atas, hal tersebut dapat terjadi hila ada qarinah 
yang rnengikuti perintah itu sendiri, hal ini dapat diketahui rnelalui syiyaqul 
kalam!susunan perkataan yang nantinya arnr bisa berarti nadb, ibahah, do'a 
irsyad dan sebagainya. 
38l Ibn Rusyd, Bid ayah .. .. . ,hlm. 63 
39
l H. Muhlis Usman MA, Kaidah-Kaidah U~iiliyah dan Fiqhlyah : Pedoman Dasar 
Dalam Hukum Islam, (Jakarta: PT GraFfndo persada, 1997) cet.ll hlm 15 
79 
18 
Persoalan persaksian rujuk ini adalah merupakan salah satu persoalan 
hukum yang tersurat dalam nash dan diperintahkan dalam penegakannya. Hal 
ini berdasar pada firman Allah 40) 
~~.Jli J\ wJ~ LJAJ< .. l4U ~\ ~ \j~ 
1u -o~\ \JAfo\J ~ J.k. '-.SJj \J~\J wJ~ 
~ c.ra J ~~' ~ ~'J 1u~ c.ra ~ 0tS c.ra ~ ..1;c ~ ~j 
41)~~~~1u\ 
Hanya saja perintah mengenai rujuk ini harus dicari penjelasannya 
dengan jalan melakukan ijtihad. Adanya peluang ijtihad dalam memahami 
makna amr dalam ayat tersebut memunculkan perbedaan pendapat para 
ulama dalam menyikapi perintah menghadirkan saksi dalam rujuk dengan 
berbagai macam argumern masing-masing. 
Dalam menyikapi perbedaan pendapat ini penyusun akan melihat pada 
tujuan dan maksud dari disyari'atkanya sebuah hukum, Hasby as-Siddieqi . 
dalam bukunya "Filsafat Hukum Islam" mengutip pemyataan Ibn Qayyim 
40
> Muhlis Usman , Kaidah-Kaidah U~uliyah dan Flqhiyah ,hlm.l7 
41
> At-l,'alaq (65):2 
42
> TM. Hasby ash-Siddiqy, Filsafat Hukum Js/am,(Jakarta: Bulan Bintang, 1975),hlm. 
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Maka dalam menganalisa kedua pendapat al-Imam asy-Syafi'i dalam 
persaksian dalam rujuk ini penyusun akan melihat mana diantara kedua 
pendapat tersebut yang sesuai dengan keadaan masyarakat saat ini dan dapat 
menjamin kemaslahatan dalam masyarakat. 
F. Metode Penelitian 
Agar tujuan dari permbahasan di atas dapat tercapai dengan baik , tentu 
saja diperlukan satu metodologi penulisan yang sesuai. Adapun metode yang 
akan penyusun pergunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah 
penelitian pustaka atau library research. Teknik pengumpulan datanya 
adalah dengan cara membaca, menela'ah, memahami serta mempelajari 
referensi-referensi yang ada kaitanya dengan pembahasan. 
b. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang penyusun gunakan adalah deskriptif, yaitu 
mendeskripsikan dan menganalisa dengan cermat pendapat Imam Syafi'i 
tentang persaksian dalam rujuk 
c. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang akan penyusun gunakan adalah pendekatan normativ, 
yaitu penyusun akan menggunakan suatu metode yang sesuai nash-nash 
dan kaidah-kaidah u~ul fiqh. 
d. Pengumpulan Data . 
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Dalam pengumpulan data ini penyusun akan menggunakan metode literer, 
yaitu cara memperoleh data dengan penelusuran kitab-kitab atau buku-
buku yang ada hubunganya dengan masalah yang diteliti. Disini 
penyusun akan membagi sumber data yang telah didapatkan menjadi dua, 
,,v 
yaitu, sumber data primer, dalam hal ini adalah al-Umm dan ar-Risalah 
yang merupakan dua kitab karya al-Imam asy-Syafi'i serta al-Muhazzab 
dan J'anah Thalibin yang merupakan karya dari asy-Syfrazi dan Sayid 
Muhamamad Syat!l' ad-Dimyati. Adapun sumber data yang kedua adalah 
sumber data sekunder yang meliputi kitab-kitab karya dari ulama 
Syafi'iyah diantaranya adalah al-MuhaZzab dan I'anah Thalibin yang 
merupakan karya dari asy-Syf razi dan Sayid Muhamamad Syat a' ad 
Dimyati. Serta kitab-kitab lainnya yang sesuai dengan pembahasan yang 
penyusun bahas, diantaranya adalah Bidayah al-Mujtahid karya ibn 
Rusyd, al-Ahwal asy-Syahsiyah karya dari Abu Muhammad Zahrah dan 
lain-lain. 
e. Analisa Data 
Setelah data-data yang diperoleh terhimpun, maka data tersebut akan 
diidentifikasi dan dianalisis secara deduktif, yait u menarik kesimpulan 
dari yang bersifat umum kepada sebuah kesimpulan yang bersifat khusus. 
Di sini penyusun akan melihat bagaimana istimbat hukum yang dilakukan 
oleh Imam asy-Syafi'i serta latar belakang perubahan fatwanya secara 
umum unt uk kemudian dihadapkan pada sat u masalah yang khusus, dalam 
hal ini adalah persaksian dalam rujuk'. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memperoleh bentuk penulisan skripsi yang sistematis maka 
penyusun membagi skripsi ini menjadi lima bah yang secara lengkap dapat 
penyusun gambarkan sebagai berikut: 
Bah I berisi pendahuluan. Dalam bah ini penyusun mengemukakan latar 
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka 
berikut kerangka teoritiknya, serta metode penulisan dan sistematika 
pembahasanya. 
Bah II sebelum membahas tentang masalah persaksian dalam rujuk 
menurut al-Imam asy-Syafi'i, maka perlu kiranya kita mengetahui secara 
singkat biografi dari al-Imam asy-Syafi'i. Maka pada bah satu ini penyusun 
akan mengutarakan daftar riwayat hidup Al-Imam asy-Syafi'i. Meliputi, 
nasab dan kelahirannya, riwayat pendidikan, yang meliputi guru-gurunya, 
murid-muridnya, kondisi dan situasi zaman kehidupan AI-Imam asy-Syafi'i 
serta karya-karyanya 
Bah III setelah penyusun menguraikan riwayat hidup dari al-Imam asy-
Syafi'i maka sebelum penyusun uraikan apa yang menjadi latar belakang 
perbedaan fatwa al-Imam asy-Syafi'i dalam kedua qoul-nya maka penyusun 
menganggap petlu kiranya untuk mengetahui latar belakang perbedaan fatwa 
al-Imam asy-Syafi"i secara umum baru kemudian penyusun akan 
menguraikan pendapat serta istimbat hukum yang dilakukan oleh al-Imam 
asy-Syafi'i, maka pada bah ini penyusun akan menguraikan tentang latar 
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belakang perubahan pada kedua qoul al-Imam asy-Syafi'i, baru kemudian 
pendapat al-Imiim asy-Syiifi'i tentang persaksian dalam rujuk serta istimbat 
hukumnya, baik dalam qaul qadim ataupun qaul jadidnya. 
Bah N setelah pada bah sebelumnya penyusun meng~raikan latar 
belakang dari perubahan pendapat al-Imam asy-Syafi'i secara umum dan 
pendapat dari al-Imam asy-Syafi'i serta istimbat hukumnya mengenai 
masalah persaksian dalam rujuk, maka pada bah ini penyusun akan 
menguraikan tentang latar belakang dari perbedaan fatwa al-Imam asy-
Syafi'i dalam qaul qadim dan qaul jadidyang kemudian penyusun lanjutkan 
dengan analisa atas pendapat al-Imam asy-Syafi'i tentang persaksian dalam 
rujuk dan istimbat hukum yang dia lakukan berkenaan dcngan masalah 
persaksian dalam rujuk, dan relevansi pendapat dia dalam pembinaan hukum 
Islam masa kini 
Bah V berisi penutup yang merupakan bab terakhir dalam bah ini 





Setelah penyusun melakukan penelitian secara mendalam mengenai 
masalah persaksian dalam rujuk menurut al-Imam asy-Syafi'i ini maka 
penyusun dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Latar belakang dari perbedaan pendapat Imam Syafi'i dalam masalah 
persaksian dalam rujuk ini adalah, adanya pergeseran pemahaman yang 
dilakukan oleh al-Irnam asy-syafi'i dalam memahami makna perintah 
dalam satu na~, yaitu yang pertama beliau memaknai amrpada surat at-
Talaq ayat 2 sebagai wajib, akan tetapi pada pendapat keduanya beliau 
niemaknainya dengan sunnah. Sehingga hal ini berdampak pada adanya 
dua pendapat yang berbeda dalam masalah rujuk ini, serta adanya 
Perbedaan as/ pada qiyas yang digunakan , dalam qaul qadim beliau 
menjadikan nikah sebagai as/ bagi rujuk sehingga kesaksian diwajibkan 
dalam rujuk sebagaimana nikah. Tetapi pada pendapat barunya rujuk di 
qiyaskan kepada jual beli sehingga kesaksian menjadi tidak wajib dalam 
rujuk melainkan hanya sunnah saja 
2. Bahwa pendapat al-Imam asy-Syafi'i dalam qaul jadiohyalah yang sesuai 
dengan hukum Islam masa kini akan tetapi sebagai upaya untuk 
menciptakan kemaslahatan dalam kehidupan masyarakat serta upaya 
untuk memberikan adanya kepastian hukum maka perlu kiranya proses 
71 
rujuk yang terjadi dalam masyarakat tetap harus didatarkan pada lembaga 
atau individu yang telah diadakan oleh pemerintahuntuk mengurusi 
masalah tersebut. 
B. Saran-saran 
Dalam konteks pembahasan mengenai persaksian dalam rujuk menurut 
Imam Syafi'i ini penyusun akan menyampaikan beberapa saran: 
1. Hendaknya disadari adanya realitas zaman serta adanya perubahan dalam 
segala hal, sehingga syari'at Islam di hadapkan pada persoalan-persoalan 
yang baru sedangkan literatur-literatur kita kebanyakan adalah karya-
~rya ~~a~a ter~~hulu, sehinfga perlu adanya upay~ un,tuk mengk~ji 
,, . 
kemb~Ji ~~ry~-lc~f)'a tersepll~ sehingga dapat disesuaf)c~p qengan konqjsi 
Z~fi~ry. 
2. aar:~a ti9ak serua k&ry~ .. f~rya ulama terdahulu Hq&lc s~suai den$,P. 
;j , , : , • , ' I ~ 
Pi~r~emba11~n z~man, Il)el~l~fan ada juga karya-kary~ tl(rsebut y~ng 
~ . \ ' '·: ' : . \ , 
~l(f!J.if~t unlv~rs~1' sehin~W~ · ~~rlu kiranya untuk my~\lah-f11Hah se~~ 
1 . ~· , • . . . . . ; . . ; : I . . , 
~~~f~l~lc~l· ttl~llil diantar~ p~l)*i\pat ulama-ulama terd~hlJlU f~~~but ya11-·g 
l?rrstf~t llniwrsal. 
3. p¥:vf\l lQr~nya diadakan k~ifm ilmiah atau berflfir krifis, Syhin~ga akan 
~paf mr'1tfRfnA~ri taHJi4 qll~~ pada salah satu pe~1~p~t. 
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Lampiran I 
TERJEMAHAN TEKS-TEKS ARAB 
No Hal FN Bah Terjemahan 
1 1 2 I Di antara pertanda-pertanda-Nya bahwa Dia telah 
menjadikan istri kamu dari jenismu, agar kamu bisa 
bersama, dan bahwa Ia telah mengadakan sifat 
kasih mesra di antara kamu kedua belah pihak. 
Dalam hal ini menjadi pertanda bagi orang-orang 
yang mau berfikir. 
2 2 4 Dan wanita-wanita yang di cerai iu harus menahan 
diri (menunggu) tiga kali quru'. 
3 3 8 Maka apabila mereka telah mendekati mas a 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau 
lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu dan hendaklah kamu tagakkan 
kesaksian karena Allah. 
4 3 9 Dari Mutharrif bin Abdullah, bahwasnya Imran 
bin Hussein di tanya tentang seorang leleki yang 
mencerai isterinya kemudian menjimaknya, dan 
belum membuat saksi atas perceraianya maupun 
at as rujuknya. Imran berkata "Kamu mencerai 
tidak menurut sunnah dan merujuknya pun tidak 
menurut sunnah. Buatlah saksi atas perceraiannya 
dan at as merujuknya, dan jangan ulangi. 
5 12 24 Rujuk adalah melestarikan kepemilikan nikah yang 
sudah ditegakkan tanpa pcmbayaran dalam masa 
iddah. 
6 13 25 Kembalinya isteri dari tertalak menjadi terpelihara 
tanpa menggunakan akad baru. 
7 13 26 Mengembalikan perempuan ke dalam nikah dari 
talak selain dari talak ba'in. 
8 13 27 Kembalinya perempuan yang di talak selain dari 
talak ba'in kepada keduoukannya yang semula 

















Dan suaminyalah yang lebih berhak untuk kembali 
kepadanya apabila mereka menginginkan kebaikan. 
Talak itu dua kali maka jagalah (pertahankanlah) 
dengan benar atau berpisahtah (cerailah) dengan 
baik 
Lihat No.3 
Dengan dari Umar Radiyallahu 'anhu: Bahwasanya 
ketika ia mentalak isterinya, Nabi Saw berkata 
kepada Umar kembalilah maka rujukilah ia. 
'·' Bahwasanya Nabi mentalak Hafshah kemudian 
merujuknya. 
Dan tidak disyaratkan bagi para ulama Hanafiah 
untuk mempersaksikan rujuk yang dilakukan suami 
ketika ia memakai haknya untuk merujuk dan 
persaksian di sunnahkan apabila ada ketakutan 
akan adanya pengingkaran dari istrinya setelah ia 
merujukinya. 
Maka apabila mereka telah mendekati masa 
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau 
lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 
antara kamu dan hendaklah kamu tagakkan . 
kesaksian karena Allah. 
III Dalam hal apakah menghadirkan saksi dalam rujuk 
merupakan sebuah kewajiban. Terdapat dua 
pendapat (Imam Syafi'i). Pendapat yang pertama, 
rujuk wajib dipersaksikan berdasarkan firman Allah 
surat at-Talaq ayat 2, juga berdasarkan alasan 
bahwa rujuk adalah dimaksudkan untuk kebolehan 
melakukan hubungan seksual, maka tidak sah tanpa 
adanya persaksian sebagaimana dalam nikah. 
Pendapat yang kedua, menyatakan, persaksian 
dalam rujuk disunnahkan karena rujuk tidak 
membutuhkan kepada adanya wali maka tidak 
membutuhkan pula terhadap adanya persaksian 







Dan apakah sah rujuk dilakukan tanpa adanya saksi 
maka dalam hal itu ada dua pendapat salah satunya 
adalah tidak sah rujuk kecuali dengan 
menghadirkan saksi sesuai dengan firman Allah 
SWT "maka persaksikanlah dengan dua orang saksi 
yang adil di antara kamu" dan diperintahkan 
menghadirkan saksi atas rujuk dan makna amr 
dalam ayat tersebut adalah wajib dan juga karena 
adanya penghalalan atas hubungan · suami-isteri 
maka menghadirkan saksi adalah sebuah syarat 
sebagaimana nikah, dan ini adalah salah satu 
riwayat dari Ahmad. Dan pendapat yang kedua sah 
tanpa adanya saksi: ini adalah pendapat Abu Bakar 
pengikit dari Imam Hambali dan salah satu riwayat 
dari Ahmad. 
Dan tidak di syaratkan persaksian atas rujuk, dalam 
qoul jadid, karena rujuk masih dalam hukum 
berlakunya nikah sebelumnya, oleh karena itu rujuk 
tidak membutuhkan wali dan juga tanpa kerelaan 
istri dan juga berdasarkan surat ai-Baqarah 228 
serta hadist Nabi Saw yang tidak menyebutkan 
masalah persaksian. Dalam qoul qadim, di 
wajibkan menghadirkan saksi berdasarkan dhahir 
ayat - "dan hadirkanlah saksi yang adil di antara 
kamu sekalian ..... ". 
Sebaiknya bagi suami yang merujuk istrinya untuk 
menghadirkan dua orang saksi yang adil. Hal ini 
karena adanya perintah Allah untuk menegakkan 
persaksian. Di samping itu untuk mengatisipasi 
suami meninggal sebelum ia mengakui/menetapkan 
rujuk atau meninggal sebelum istri mengetahui 
rujuk setelah habis masa iddahnxa, maka tidak 
dapat mewarisi sebelum ada kejelasan bahwa rujuk 
di ketahui berada dalam iddah istri. Persaksian juga 
untuk menghindari adanya saling mengingkari 
antara keduannya dan jika terjadi kesepakatan di 
antara keduannya tentang rujuk dan tidak di 
persaksikan maka rujuk menjadi sebuah ketetapan, 
karena rujuk adalah bagi suami bukan bagi istri. 
Demikian pula kalau ketetapan atas rujuk dalam 
masa iddah tanpa dipersaksikan kemudian setelah 
i44flh habis istri mengingkarinya maka perkataan 
ist~,Iph yang dijadikan pegangan. Di sinilah 
<;JJb\11uhkan bukti bahwa perkataan suami yang 
merujuk istrinya pada masa iddah adalah benar. 
22 48 22 Pada dasarnya amr itu menunjukkan kepada 
wajibnya yang di perintahkan dan tidak 
menunjukkan yang selain wajib kecuali ada qarinah 
yang menunjukkan atas hal tersebut. 
21 48 23 Lihat No. 18 
22 55 3 IV Lihat No. 21 
23 61 9 Lihat No. 18 
24 63 12 Sesungguhnya syari'at iu, kenyataanya dan 
dasarnya, berdasrkan atas hukum dan kemaslahatan 
hamba baik di dunia maupun akherat 
15 53 13 Sesungguhnya syari'at itu, kenyataanya dan 
dasarnya, berdasrkan atas hukum dan kemaslahatan 
hamba baik di dunia maupun akherat. 
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jilid, Ke:;opanan Perempuan Dalam Islam, dan lain-lain. Beliau wafat pada 
tanggal 31 Mei 1981 Masehi. 
5. Prof. Dr. Abu Zahrah. 
Nama 1engkapnya ada1ah Muhamad Abu Zahrah. Be1iau adalah ulama 
besar di Mesir. Beliau menamatkan perguruan tingginya di Universitas al-
Azhar hingga memperoleh gelar Doktor. Beliau juga pemah di kirim ke 
Prancis dalam suatu misi ilmiah "Bisatul Malik Fouad I", dan memperoleh 
gelar Doktor lagi dalam bidang Hukum Islam di Fakultas Hukum Universitas 
Fouad I. Dan beliau juga memberi kuliah di Ma'had Dirasah Islamiyah yang 
didirikan Liga Arab. Beliau seorang ahli hukum yang terkemuka sehingga 
banyak buku-buku karya-karyanya terutama dalam bidang hukum. 
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